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ABSTRAK

Akar wangi (Vetiveria zizanoides L.) merupakan tanaman penghasil minyak atsiri.
Penggunaan pupuk mikoriza dan P pada tanaman vetiver dapat mendukung pertumbuhan
dan dapat meningkatkan produksi tanaman akar, namun belum diketahui dosis pupuk P
yang tepat untuk meningkatkan dan mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman
vetiver. Untuk itu dilakukan penelitian perlakuan dosis pemupukan untuk melihat dosis
mana yang dapat berasosiasi dengan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) yang dapat
membantu pertumbuhan tanaman vetiver. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah inokulasi FMA yang
terdiri dari 2 taraf yaitu tanpa inokulum FMA (MO) dan pemberian inokulum (M1).
Faktor kedua adalah dosis pupuk phospor (P) yang terdiri dari 3 taraf yaiu dosis pupuk
50% P sebanyak 397 mg/polybag (P1), pupuk 100% P sebanyak 793 mg/polybag (P2)
dan pupuk 150% P sebanyak 1.190 mg/polybag (P3). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inokulum FMA belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
akar wangi. Inokulum FMA berpengaruh terhadap jumlah spora dan infeksi akar.
Pemberian pupuk P belum mampu meningkatkan pertumbuahn dan produksi tanaman
vetiver. Tidak ada interaksi antara kedua perlakuan.

Kata Kunci: Akar wangi, Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), pemupukan, hasil panen.

ABSTRACT

Vetiver (Vetiveria zizanioides L.) is a plant that produces essential oils. The use of
mycorrhiza and P fertilizer on vetiver plants can support growth and increase root crop
production. However, the exact dose of P fertilizer is not yet known to increase and
support the growth and production of vetiver plants. For this reason, the dose of
fertilization treatment was carried out to see which doses could be associated with
Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) which could help the growth of vetiver plants. This
study used a factorial Randomized Block Design (RAK) with two factors. The first factor
was AMF inoculation consisting of 2 levels, without AMF inoculum (MO) and inoculum
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administration (M1). The second factor is the dose of Phosphor (P) fertilizer consisting
of 3 levels, namely, the dose of 50% P fertilizer as much as 397 mg/polybag (P1), 100%
P fertilizer at 793 mg/polybag (P2) and 150% P fertilizer as much as 1,190 mg/polybag
(P3 ). The results showed that the AMF inoculum had not been able to increase the
growth and yield of vetiver plants. AMF inoculum affects the number of spores and root
infections. P fertilizer has not been able to increase the growth and production of vetiver
plants. There was no interaction between the two treatments.

Keywords: Vetiver, Arbuscular Mychorrhizal Fungi (AMF), fertilizer, crop yield.

PENDAHULUAN
Tanaman akar wangi (Vetiveria
zizanoides L.) merupakan tanaman

penghasil minyak atsiri yang diperoleh
dari bagian akar tanaman melalui proses
penyulingan. Tanaman akar wangi dapat
tumbuh optimal pada cahaya penuh dan
yang
mempunyai pH 3,5 sampai dengan 11,5

dapat tumbuh pada lahan
(Septiyani et al., 2013). Tanaman akar
wangi lebih baik ditanam pada tanah
berpasir dengan ketinggian >750 mdpl
yang
memiliki kadar dan mutu minyak yang

agar menghasilkan  tanaman

cukup tinggi (Rosman et al., 2013)

Kondisi agroekologi tempat
budidaya, teknik  budidaya  dan
penanganan  pasca  panen  dapat

mempengaruhi rendahnya produktivitas
dan mutu minyak atsiri dari tanaman akar
wangi (Seswita dan Hadipoentiyanti,
2010). Salah satu usaha peningkatan
produksi dan kualitas dari tanaman akar
wangi adalah dengan perbaikan teknologi
budidaya akar

wangi, dengan cara

pengaplikasian inokulum Fungi Mikoriza

Arbuskula
diharapkan

(FMA) dan

mampu

pemupukan
meningkatkan
produksi dan kualitas dari tanaman akar
wangi.

Fungi mikoriza arbuskula adalah
cendawan yang dapat bersimbiosis saling
menguntungkan dengan sistem perakaran
tumbuhan (Sukmawaty dan Asrian, 2015).
Fungi mikoriza arbuskula berperan
penting dalam pertumbuhan tanaman,
dengan cara meningkatkan serapan utama
Phospor dan unsur hara lain seperti N, K,
Zn, Co, S dan Mo sehingga tersedia untuk
tanaman dari dalam tanah. Menurut

Muryati et al. (2016) bahwa FMA dapat

meningkatkan  toleransi  kekeringan,
memperbaiki  agregasi  tanah  dan
meningkatkan  pertumbuhan  mikroba

tanah yang memilki efek menguntungkan
pada pertumbuhan tanaman inang dan
dapat melindungi tanaman dari infeksi
patogen.
Pemupukan memegang peranan
penting dalam upaya meningkatkan hasil
pertanian, kebutuhan unsur hara setiap

tanaman berbeda — beda sesuai dengan
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jenis tanaman yang dibudidayakan
(Haryadi et al., 2015). Jenis dan dosis
pupuk yang tepat akan memberikan hasil
yang optimal. Phospor juga dapat disebut
sebagai sumber kehidupan pada tanaman
karena terlibat langsung hampir pada
seluruh

proses  pertumbuhan  dan

perkembangan tanaman. Phospor
merupakan penyusun komponen setiap sel
hidup dan cenderung lebih banyak
terdapat pada biji dan titik tumbuh.
Phospor yang tersedia di dalam tanah bagi
tanaman kurang dari 1% total Phospor
tanah, berarti lebih banyak Phospor yang
tidak tersedia bagi tanaman (Rivana,
2016). Menurut Sartini (2004) pemberian
FMA

meningkatkan

pada akar tanaman dapat
penyerapan hara oleh
tanaman sehingga pertumbuhan tanaman
semakin

ditandai

meningkat, peningkatan ini
dengan meningkatnya bobot
kering dan juga dapat menambah jumlah

dan panjang akar tanaman. Kombinasi

perlakuan pemberian FMA dengan
berbagai dosis pupuk batuan fosfat
menunjukkan interaksi yang nyata

terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun
pada tanaman Sorghum.

Berdasarkan uraian diatas perlu
dilakukan uji keefektifan inokulasi FMA
dan  pemupukan

Phospor  terhadap

pertumbuhan dan perkembangan tanaman
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akar wangi. Teknologi budidaya akar
wangi masih belum banyak diuji sehingga
dilakukan

memperoleh teknologi budidaya anjuran

perlu penelitian  untuk

sebagai Practice
(GAP).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
FMA dan Pupuk
Phospor terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Akar

zizanoides L).

Good Agricultural

pengaruh Inokulasi

Tanaman Wangi  (Vetiveria

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada Green
House @ Kampus  F7 Universitas
Gunadarma dan pengujian laboratorium di
Laboratorium Menengah Program studi
Agroteknologi Kampus F7 Universitas
Gunadarma, Jakarta Timur pada bulan
Januari sampai Agustus 2021. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bak
kecambah, planter bag berukuran 50 x 50
cm, timbangan digital, cup plastik,
polybag berukuran 60 x 60 cm, oven,
kertas saring dan sentrifuge. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
bibit akar wangi varietas Verina 2 yang
diperoleh dari petani penangkar akar
wangi, inokulum FMA mycofer diperoleh
dari SEAMEO BIOTROP, pupuk
PHOSPOR, tanah, larutan KOH 10%,

HCI 2% dan metilen blue. Analisis media



tanam dianalisis di Indonesian Center for\
Biodiversity and Biotechnology (ICBB),
Bogor.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial. Faktor

pertama adalah inokulum FMA terdiri atas
dua taraf yaitu, tanpa pemberian inokulum
FMA (MO0) dan pemberian inokulum
FMA (M1). Faktor kedua adalah dosis
pemupukan pupuk Phospor terdiri atas
50% (P1), 100% (P2) dan 150% (P3)
dengan enam kombinasi perlakuan dan
diulang sebanyak lima kali. Masing-
masing perlakuan menggunakan tiga
sampel tanaman, sehingga total sampel
yang digunakan 90 tanaman.

Prosedur penelitian ini  meliputi

yang
dilakukan dengan cara memisahkan bibit

penyemaian bibit akar wangi
menjadi satu anakan kemudian menanam
bibit akar wangi ke dalam planter bag.
Persiapan media tanam dilakukan dengan
cara membersihkan tanah dari akar-akar
tanaman kemudian diayak. Tanah yang
sudah diayak kemudian dimasukan
kedalam polybag. Pindah tanam dilakukan
dengan cara menanam bibit akar wangi
kedalam polybag, sebelum pindah tanam

bibit akar wangi dipotong terlebih dahulu

daunnya sepanjang 25 cm dari pangkal
akar setelah dipotong kemudian bibit bisa
Aplikasi
inokulum FMA dilakukan pada saat
bibit
memasukkan inokulum FMA kedalam

ditanam kedalam polybag.

pindah  tanam dengan cara
lubang tanam sebanyak 50 g. Aplikasi
pupuk Phospor dilakukan pada saat
tanaman berumur 3 bulan setelah tanam
dengan beberapa perlakuan. Pemeliharaan
meliputi penyiraman yang dilakukan
setiap hari pada pagi dan sore hari,
penyiangan yang dilakukan dengan cara
membuang gulma yang tumbuh disekitar
tanaman utama secara manual serta
pengendalian hama penyakit dilakukan
apabila terjadi gejala serangan hama dan
penyakit. Panen dilakukan pada minggu
ke 20 setelah perlakuan dengan cara
mencabut tanaman dari polybag kemudian
membersihkan akar tanaman dari tanah.
Parameter yang diamati adalah
pertumbuhan vegetatif yang meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
anakan, bobot basah tajuk, bobot kering
tajuk, panjang akar, jumlah akar total,
pengamatan presentasi infeksi akar, dan
pengukuran data lingkungan. Analisis
data dilakukan dengan ANOVA pada
taraf 5% dan jika terdapat pengaruh dari
perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji

DMRT pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Percobaan

Kondisi umum penelitian, parameter
mikro yang diamati selama penelitian
berlangsung adalah suhu dan kelembaban
udara harian di dalam Green House. Suhu
rata-rata di dalam rumah kaca pada bulan
Maret hingga Juni 2021 saat penelitian
cukup tinggi yaitu 30° C. Rata-rata suhu
dan kelembaban udara pada pagi hari
adalah 28,1 °C dan 78%, siang 34,3 °C
dan 53% dan pada sore hari 28,5 °C dan
77%. Secara umum kondisi suhu dan
kelembaban udara rumah kaca cenderung
stabil. Tanaman akar wangi dapat tumbuh
dengan baik pada kisaran suhu 17-27° C
(Siburian, 2019). Meskipun suhu yang
berada di dalam rumah kaca melebihi suhu
optimum untuk pertumbuhan tanaman
akar wangi, namun kondisi tersebut cukup
sesuai untuk pertumbuhan akar wangi. Hal
tersebut ditunjukkan oleh pertumbuhan
vegetatif tanaman akar wangi yang terus
meningkat per minggu nya hingga 20

Tabel 1. Analisis tanah awal penelitian

minggu setelah tanam (MST.)

Analisis Tanah

Hasil analisis contoh tanah awal yang
dilakukan di
Biodiversity and Biotechnology (ICBB)

Indonesian Center for

Bogor. Tujuan dari dilakukannya analisis
adalah

mengetahui sifat dan ciri tanah tersebut.

pada media tanah untuk

Pertumbuhan Vegetatif

Berdasarkan hasil analisis of varian
(ANOVA) sidik
bahwa perlakuan inokulum FMA dan

ragam menunjukkan

pemberian  dosis  pupuk  Phospor
memberikan hasil yang tidak berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun serta jumlah anakan tanaman akar
(Tabel 2).

inokulum FMA dengan dosis pupuk

wangi Perlakuan antar

Phospor tidak menunjukkan adanya

tinggi
tanaman pada 20 minggu setelah tanam
(MST).

interaksi  pada pertumbuhan

No  Sifat Tanah Satuan Hasil Pengharkatan
1 pH H20 - 7.14 Netral

2 pH KCI - 5.19 Asam

3 C-Organik % 2.30 Rendah

4 N-Total % 0.17 Rendah

5 P Tersedia mg/kg* 17.77 Sedang

6 C/N Rasio - 14 Rendah

7 Kapasitas Tukar Kation ~ Cmol/kg 15.44 Rendah

Keterangan: Hasil analisis tanah dilakukan di Indonesian Center for Biodiversity and Biotechnology (ICBB) Bogor,
Jawa Barat pada tahun 2021 dan kriteria penilaian hasil berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah,

Hardjowigeno 2010.
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Tabel 2. Rataan pengaruh inokulum FMA dan dosis pupuk Phospor terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan tanaman akar wangi pada 20 MST.

Perlakuan Tinggi Tanaman Jumlah Daun Jumlah Anakan
(cm) (buah) (buah)

Inokulum FMA

Pemberian inokulum 140.45 34.53 3.47
FMA

Tanpa Inokulum 143.03 36.33 3.73
FMA
Pupuk Phospor

P1 (50%) 141.48 37.10 3.80

P2 (100%) 141.92 33.80 3.50

P3 (150%) 141.83 35.40 3.50
Interaksi tn tn tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf o =5%; tn = tidak berbeda nyata pada taraf o = 5%; MST = Minggu

Setelah Tanam

Data pada tabel 1 menunjukkan
bahwa pemberian inokulum FMA dan
dosis pupuk Phospor belum mampu untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman akar

wangi. Hal ini dikarenakan efektivitas dari

mikoriza yang dinilai cukup rendah
sehingga  belum mampu untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Basrie  (2018) menyatakan bahwa

pengaplikasian mikoriza tidak selalu
berbanding lurus dengan pertumbuhan
tanaman. Selain itu, faktor lain yang
menyebabkan  efektivitas  mikoriza
menurun adalah jenis mikoriza yang
suhu  dan

digunakan,  pengaruh

kelembaban lingkungan tumbuh serta
adanya pengaruh dari tanaman inang. Hal
tersebut dikarenakan adanya eksudat yang

terkandung dalam tanaman kemudian

dikeluarkan oleh tanaman inang yang
bersifat racun bagi mikoriza (Widyati,
2017).

Aplikasi tidak

menunjukkan pengaruh yang berbeda

pupuk  Phospor

nyata terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman, hal ini dikarenakan pupuk
Phospor yang diberikan tidak mampu
mempengaruhi pola aktivitas fisiologis
tanaman. Jenis pupuk yang digunakan
ditentukan oleh beberapa faktor antara
lain genetik tanaman, iklim dan tanah.
Faktor-faktor ini tidak berdiri sendiri
melainkan saling berhubungan. (Lingga
2013).

tidak mempengaruhi

dan Marsono, Pengaplikasian
pupuk Phospor
secara nyata pada masa vegetatif tanaman
karena bersifat slow release, sehingga

pengaruh pemberian pupuk yang nyata
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akan muncul pada fase awal generatif
tanaman (Wicaksono, 2015).
faktor

Interaksi  dari kedua

perlakuan yaitu pemberian inokulum
FMA dan Pupuk Phospor juga tidak
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata. Hal ini dikarenakan pemberian
inokulum FMA dan pupuk Phospor tidak
mampu mempengaruhi pola aktivitas

fisiologi tanaman dan waktu
pengaplikasian pupuk Phospor dengan
FMA vyang

menguntungkan. Hal ini sesuai dengan

dinilai  belum  saling
pernyataan Purwandi et al. (2019) yang
menyatakan bahwa pemberian inokulum
FMA dan tidak

menunjukkan yang berbeda

Pupuk  Phospor
interaksi
nyata terhadap terhadap pertumbuhan
tanaman sorghum, hal ini dikarenakan
tidak

mempengaruhi pola aktivitas fisiologis

perlakuan  tersebut mampu
tanaman seperti penyerapan unsur hara.
Menurut Murdhiani dan Maharany (2020)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan
tanaman dapat optimal bila faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan berimbang
dan saling menguntungkan.

Selain itu, faktor lain seperti suhu,
kelembaban dan cahaya juga dapat
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
tanaman. Tanaman akar wangi dapat

tumbuh optimal pada suhu 17-27 °C pada
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cahaya penuh atau tidak ternaungi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Seswita (2016)
yang menyatakan bahwa tanaman akar
wangi
yang
pertumbuhan dan perkembangan akar,

memerlukan penyinaran penuh

akan  berpengaruh  terhadap
jika lahan yang digunakan ternaungi maka
tidak

menyebabkan

pertumbuhan
bahkan

kematian pada tanaman.

tanaman menjadi

normal dapat

Bobot Basah dan Kering Tajuk
Tanaman
Pemberian inokulum FMA dan

dosis pupuk Phospor tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot basah
dan kering tajuk. Data pada tabel 3
menunjukkan bahwa pemberian inokulum
FMA dan dosis pupuk Phospor tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
serta tidak terdapat interaksi antara
perlakuan tersebut. Hal ini dikarenakan
pemberian inokulum FMA belum mampu
meningkatkan penyerapan unsur hara
yang diserap oleh tanaman sehingga
perlakuan pemberian FMA tidak berbeda

nyata terhadap bobot tajuk tanaman.

Menurut Megawati et al. (2019)
pemberian  inokulum FMA  dapat
memberikan  pengaruh yang nyata

terhadap bobot kering tajuk, mikoriza

berperan penting dalam penyerapan unsur



hara oleh tanaman sehingga dapat

meningkatkan tanaman.
Bobot

bagaimana pertumbuhan dan banyaknya

pertumbuhan

kering tanaman menentukan
unsur hara yang diserap oleh tanaman
melalui bobot biomassa yang dihasilkan
(Marbun, 2020).

Pemberian dosis pupuk Phospor
memberikan pengaruh yang tidak berbeda
nyata terhadap bobot basah dan kering
tanaman akar wangi, hal ini dikarenakan
pemberian pupuk Phospor ke dalam tanah
yang belum dimanfaatkan secara optimal
oleh tanaman. Pemberian dosis pupuk
Phospor belum mampu diserap oleh
tanaman karena pengaplikasian dilakukan
pada saat 12 MST, hal tersebut yang
menjadikan pengaruh pemberian dosis
pupuk Phospor tidak berbeda nyata
terhadap bobot basah dan kering tajuk.
Rangkuti (2018) menyatakan bahwa
pemberian pupuk Phospor memberikan

pengaruh yang berbeda nyata pada

tanaman jagung, hal ini berkaitan dengan
unsur hara Phospor yang tersedia pada
larutan tanah dan dimanfaatkan oleh
tanaman sehingga mempengaruhi bobot
kering tajuk. Peningkatan serapan P dan
bobot kering tanaman disebabkan oleh
sebaran akar di dalam tanah terutama bila
kepekatan P rendah dalam media tumbuh
(Akasah dan Damanik, 2018). Interaksi
dari pemberian inokulum FMA dan
pemberian dosis Phospor menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata, hal
tersebut dipengaruhi oleh pertumbuhan
vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman,
jumlah daun dan jumlah anakan. Hal ini
dikarenakan adanya penghambatan pada
awal fase pertumbuhan sehingga terjadi
penurunan saat panen. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herlina et al. (2017) yang menunjukkan
perlakuan FMA dan pupuk P tidak
berpengaruh  nyata

terhadap semua

variabel pengamatan.

Tabel 3. Rataan interaksi inokulum FMA dan dosis pupuk Phospor terhadap bobot basah

dan kering tanaman pada 20 MST

Perlakuan Bobot basah (g) Bobot kering (g)

Inokulum FMA

Dengan Inokulum FMA 68,99 21,30

Tanpa Inokulum FMA 74,12 22,01
Pupuk Phospor

P1 (50%) 75,25 21,28

P2 (100%) 72,26 22,01

P3 (150%) 67,17 21,56
Interaksi tn tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf o. =5%; tn = tidak berbeda nyata pada taraf a = 5%; MST = Minggu Setelah Tanam
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Hal ini diduga karena optimalisasi
pemberian FMA dan pupuk P belum
efektif. Pengaplikasian FMA pada
tanaman akar wangi Belum mampu
menginfeksi akar tanaman. Pemberian
pupuk P pada 12 MST juga tidak efektif
bagi pertumbuhan tanaman karena pupuk
P bersifat lambat tersedia bagi tanaman
sehingga sebaiknya digunakan dari
sebelum pindah tanam (Herlina et al.,
2017). Selain itu faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Menurut Rivana et al. (2016)
secara umum  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman dapat dipengaruhi
oleh faktor internal (genetik) dan faktor
eksternal (lingkungan). Faktor internal

seperti hormon dan keturunan, sedangkan

faktor eksternal meliputi nutrisi, suhu dan

oksigen. Faktor-faktor tersebut
menghambat pertumbuhan dan produksi
tanaman sehingga mengakibatkan
pengaruh berat segar tanaman sorghum

kurang optimal.

Jumlah Akar Total dan Panjang Akar

Pengaruh  pemberian  inokulum
FMA dan dosis pupuk Phospor terhadap
jumlah akar total dan panjang akar pada
tanaman akar wangi.

Data pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa pemberian inokulum FMA dan
dosis pupuk Phospor tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
jumlah akar total dan panjang akar pada
tanaman akar wangi serta tidak terdapat
interaksi antar kedua perlakuan.

Tabel 4. Rataan interaksi inokulum FMA dan dosis pupuk Phospor terhadap jumlah akar

total dan panjang akar tanaman pada 20 MST

Perlakuan Jumlah akar total (buah) Panjang akar (cm)

Inokulum FMA

Dengan Inokulum 36,93 25,01
FMA

Tanpa Inokulum FMA 35,80 28,36
Pupuk Phospor

P1 (50%) 39,10 26,86

P2 (100%) 33,50 24,65

P3 (150%) 36,50 28,55
Interaksi tn tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf o =5%, tn = tidak berbeda nyata pada taraf o.

= 5%; MST = Minggu Setelah Tanam
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Hal ini dikarenakan penggunaan media
tanam yang memiliki tekstur clay. Hal
tersebut mempengaruhi pertumbuhan akar
karena tanah dengan tekstur clay memiliki
pori-pori mikro yang tinggi sehingga
porositasnya cukup rendah. Menurut
Hanafiah (2013) menyatakan bahwa tanah
yang didominasi oleh pori-pori kecil
adalah tanah yang tidak poros atau
porositasnya cukup rendah. Pertumbuhan
akar dipengaruhi oleh media tanam yang
dipakai, media dengan porositas tinggi
dapat memacu pertumbuhan akar tanaman
(Septyani et al., 2014).
inokulum FMA tidak berbeda nyata

Pemberian

terhadap jumlah dan panjang akar, hal ini
dikarenakan karena adanya variasi genetik
dan jenis spora yang menginfeksi akar
sehingga mempengaruhi proses simbiosis
antara akar tanaman dengan mikoriza.
Wirawan et al. (2015) menyatakan bahwa

variasi genetik tanaman maupun jamur

dapat mempengaruhi efektivitas
simbiosis. Penelitian Muis et al. (2016)
menyebutkan bahwa hifa eksternal
seharusnya dapat menyediakan
permukaan yang lebih efektif untuk
menyerap nutrisi dari tanah dan

mentransfernya ke akar inag. Pemberian
dosis pupuk Phospor diharapkan mampu
merangsang pertumbuhan dan

perkembangan akar. Menurut Sumbayak
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dan Gultom (2020) menyatakan bahwa
pemberian Phospor dengan dosis tinggi
dapat meningkatkan pertumbuhan akar
tanaman terutama pada fase vegetatif,
dimana akar berperan penting dalam
penyerapan unsur hara, air dan mineral-
mineral penting lainnya dari tanah untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
jagung manis.

Namun pada penelitian ini,
pemberian inokulun FMA dan pupuk
Phospor tidak mampu mempengaruhi
aktivitas fisiologis tanaman akar wangi,
seperti penyerapan unsur hara yang ada di
dalam tanah dikarenakan jarak waktu
pemberian antara pengaplikasian FMA
MST dan

pengaplikasian pupuk P pada 12 MST

yang dilakukan di 1

menjadi tidak efektif sehingga masing-
tidak

memberikan pengaruh yang signifikan

masing perlakuan saling
bagi perkembangan akar tanaman. FMA
kurang optimal dalam menginfeksi akar
tanaman sehingga penyerapan unsur hara
khususnya P di dalam tanah menjadi tidak
optimal (Herlina et al., 2017). Pemberian
tidak

aktivitas

pupuk Phospor mampu

mempengaruhi fisiologis
tanaman akar wangi, seperti penyerapan
unsur hara yang ada di dalam tanah.
Sehingga nilai panjang akar tidak berbeda

nyata.
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Tabel 5. Rataan interaksi inokulum FMA dan dosis pupuk Phospor terhadap jumlah spora

pada 20 MST

Perlakuan

Jumlah Spora

Inokulum FMA
Dengan Inokulum FMA

Tanpa Inokulum FMA
Pupuk Phospor

P1 (50%)

P2 (100%)

P3 (150%)
Interaksi

73,87a
14,93b

50,00

27,50

55,70
tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf o =5%, tn = tidak berbeda nyata pada taraf o =

5%; MST= Minggu Setelah Tanam

Jumlah Spora
inokulum FMA dan

dosis pupuk Phospor menunjukkan hasil

Pemberian

yang berbeda sangat nyata terhadap
jumlah spora. Hasil analisis pada Tabel 5
menunjukkan bahwa pemberian inokulum
FMA memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap jumlah spora. Rataan nilai
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
inokulum FMA jumlah spora sebesar
73,87 dan tanpa inokulum FMA memiliki
nilai sebesar 14.93. Hal ini dikarenakan
lingkungan tumbuh yang sesuai, seperti
suhu dan kelembaban sesuai untuk
pertumbuhan spora. Puspitasari et al.
(2012) menyatakan kondisi lingkungan
yang sesuai, optimal dan kompatibel dapat
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan populasi spora FMA yang

tinggi sehingga kemungkinan tidak ada

Suwanti et al, Pengaruh Inokulasi Fungi...
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jamur antagonis yang menghambat
pembentukan spora FMA. Suhu yang
tinggi juga mempengaruhi pertumbuhan
dan pembentukan koloni mikoriza,
semakin tinggi suhu maka jumlah koloni
mikoriza  akan  semakin
(Nurhalimah et al., 2014).

inokulum FMA

dengan Pupuk Phospor

banyak
Interaksi antara
menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata, hal ini
disebabkan karena pemberian pupuk
Phospor yang dilakukan 12 MST setelah
pengaplikasian FMA. Hal ini dikarenakan
sifat pupuk Phospor yang lambat tersedia
berinteraksi

sehingga tidak mampu

dengan spora mikoriza yang diberikan.

Persentase Infeksi Akar
inokulum FMA dan

pupuk Phospor memberikan pengaruh

Pemberian
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yang sangat berbeda nyata terhadap
presentase infeksi akar tanaman akar
Nilai

menunjukkan bahwa pemberian inokulum

wangi. rataan pada Tabel 6
FMA memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap persentase infeksi akar.
Nilai rataan persentase infeksi akar pada
pemberian inokulum FMA dinilai cukup
tinggi 72%, hal ini
disebabkan karena tanaman dan FMA

yaitu sebesar
dapat bersimbiosis sehingga FMA mampu
menginfeksi akar tanaman. Selain itu
FMA juga dapat beradaptasi baik dengan
tanah yang digunakan, maupun dengan
lingkungan tumbuh sehingga mampu
menginfeksi akar tanaman.

Hal ini sejalan dengan pernyataan
Hardi et al. (2020) yang menyatakan
bahwa tinggi rendahnya tingkat infeksi
FMA sangat ditentukan oleh kecocokan

FMA dengan tanaman, lingkungan dan

senyawa-senyawa kimia yang dihasilkan
oleh tanaman. Infeksi akar pada penelitian
ini hanya ditemukan struktur FMA yang
terdiri atas hifa eksternal dan internal serta
hifa arbuskula. Pemberian inokulum FMA
dan pupuk Phospor tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase infeksi akar.
FMA  tidak

penyerapan unsur hara pada pupuk yang

dapat  meningkatkan
diberikan karena waktu pengaplikasian
FMA dan pupuk phospor memiliki range
yang
beberapa penelitian yang menyebutkan

waktu cukup jauh. Terdapat
bahwa FMA dapat berinteraksi dengan
unsur hara P yang ada di tanah seperti
Santoso et al. (2007) yang menyatakan
bahwa unsur hara utama dalam tanah yang
diserap oleh FMA adalah fosfor (P)
termasuk juga nitrogen (N), kalium (K)
serta unsur hara mikro lain seperti Zn, Cu

dan B.

Tabel 6. Rataan interaksi pengaruh inokulum FMA dan dosis pupuk Phospor terhadap

persentase infeksi akar pada 20 MST

Perlakuan Persen Infeksi Akar
(%)

Inokulum FMA

Dengan Inokulum FMA 72,00a

Tanpa Inokulum FMA 40,67b
Pupuk PHOSPOR

P1 (50%) 59,00

P2 (100%) 55,00

P3 (150%) 55,00
Interaksi tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada taraf o. = 5%; tn = tidak berbeda nyata pada taraf o. = 5%,; MST = Minggu Setelah Tanaman.
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(Turk et al. (2006) juga menyatakan
FMA  dapat

menyediakan fosfor bagi akar tanaman

bahwa pengaplikasian
yang mengalami infeksi akar karena fosfor
merupakan unsur hara yang tidak bergerak
di dalam tanah. Waktu pemberian dosis
pupuk phospor juga dapat memberikan
pengaruh yang menyebabkan infeksi akar
tidak berbeda nyata pada pemberian dosis
pupuk phosphor

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

inokulum FMA dan
Phospor

Pemberian

pupuk belum mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil dari
tanaman akar wangi hal ini dilihat dari
parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, bobot basah dan kering
tajuk, panjang akar dan jumlah akar.
Tetapi pemberian inokulum FMA mampu
meningkatkan ~ jumlah  spora  dan
persentase infeksi akar. Tidak terjadi
interaksi antara pemberian inokulum FMA
dan Pupuk Phospor terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman akar wangi

Saran

Penelitian ini menunjukkan hasil
yang kurang optimal maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan terkait peningkatan

dosis pemberian inokulum FMA maupun
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dosis pupuk Phospor
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